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ABSTRAK
Meutia (2019). Kemampuan Koneksi Matematis Siswa melalui Pendekatan Problem Posing
berdasarkan Gaya Belajar  
Kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan mengaitkan konsep-konsep 
matematika baik antar topik dalam matematika itu sendiri maupun mengaitkan konsep
matematika dengan konsep dalam bidang lainnya. Tanpa koneksi matematis maka siswa harus
belajar dan mengingat terlalu banyak konsep dan prosedur matematika yang saling terpisah. Oleh
karena itu, guru dalam proses pembelajaran perlu mengembangkan kemampuan koneksi
matematis siswa, misalnya melalui penerapan pendekatan problem posing. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa dalam pembelajaran
matematika dengan menggunakan pendekatan problem posing dan kemampuan koneksi
matematis siswa berdasarkan gaya belajar masing-masing siswa pada pembelajaran matematika.
Penelitian ini menggunakan jenis mixed method dengan desain concurrent embedded. Populasi
dan sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII-2 di SMP Negeri 4 Banda Aceh
berjumlah 20 siswa. Pengumpulan data kemampuan koneksi matematis dilakukan dengan
menggunakan rubrik kemampuan koneksi matematis sedangkan gaya belajar dilakukan dengan
menggunakan angket dan pedoman wawancara. Analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu uji-t dan pedoman rubrik kemampuan koneksi matematis. Hasil penelitian diperoleh
kesimpulan bahwa penerapan pendekatan problem posing memberikan dampak baik terhadap
kemampuan koneksi matematis pada pembelajaran matematika. Jika ditinjau dari tiap aspek
kemampuan koneksi matematis berdasarkan gaya belajar diperoleh bahwa siswa yang memiliki
gaya belajar visual memenuhi kemampuan koneksi antartopik dalam matematika, koneksi antara
materi matematika dengan ilmu lain selain matematika, serta koneksi antara matematika dengan
kehidupan sehari-hari. Siswa yang memiliki gaya belajar auditori hanya menguasai indikator
koneksi antartopik dalam matematika dan koneksi antara matematika dengan kehidupan seharihari.
Siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik memenuhi kemampuan koneksi antartopik
dalam matematika, koneksi antara materi matematika dengan ilmu lain selain matematika, serta
koneksi antara matematika dengan kehidupan sehari-hari. 
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